ABSTRAK

Muhamad Amin Fauzi (1201020049): Sakralitas Objek Wisata Religi (Studi
Kasus di Makam Raden Aria Wiratanu Datar atau Eyang Dalem Cikundul di Desa
Cijagang, Kecamatan Cikalong Kulon, Kabupaten Cianjur).

Makam Raden Aria Wiaratanu Datar atau Eyang Dalem Cikundul adalah
suatu cagar budaya yang terdapat di Desa Cijagang Kecamatan Cikalong Kulon
Kabupaten Cianjur. Makam ini menjadi keramat dan menjadi bangunan yang
banyak di kunjungi para peziarah, karena perjuangan beliau yang sangat besar
dalam menyebarkan agama Islam di Kabupaten Cianjur dan sekitarnya. Beliau
juga adalah bupati pertama Kabupaten Cianjur.

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
strategi pengembangan Yyang dilakukan oleh pengelola Wisata Religi Makam
Raden Aria Wiratanu Datar dan mengetahui bagaimana keterlibatan masyarakat
dalam pengelolaan makam tersebut.

Pendekatan ilmu yang dipakai dalam penelitian ini yaitu pendekatan
Antropologi, jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Untuk teknik
pengumpulan datanya dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan
sumber datanya dengan menggunakan data primer yang dikumpulkan dari hasil
observasi, wawancara secara langsung dan data sekunder yang dikumpulkan dari
sumber penelitian orang lain yang dipublikasikan secara umum, data tersebut
dianalisis menggunakan teori sakralitas Mircea Eliade tentang sakral dan propan.

Hasil dari penelitian ini bahwa sakralitas di makam Raden Aria Wiratanu
Datar yaitu sakral meliputi : pertama, ritual yang dilakukan di makam Raden Aria
Wiratanu Datar yaitu dzikir, shalawat, tasbih, tahmid dan lain-lain, yang bisa kita
kenal dengan sebutan tahlil. Kedua, tasyakuran mengungkapkan rasa syukur
mereka kepada Allah SWT dengan washilah kekaramatan dan keberkahan Raden
Aria Wiratanu Datar. Ketiga, memperingati hari jadi kabupaten Cianjur setiap
mengadakan kegiatan tradisi kuda kosong dan Bupati yang sedang mejabat
diharuskan untuk datang mengunjungi / berziarah ke makam Raden Aria Wiratanu
Datar. Sedangkan propan meliputi : petama, Haul atau sering disebut peringatan
satu tahun meninggalnya seseorang. Khaul yang diadakan di Makam Raden Aria
Wiratanu Datar bertujuan untuk mengenang perjuangan tokoh tersebut. Kedua,
Kegiatan PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) seperti rajaban, muludan
(memperingati  hari  kelahiran  Nabi Muhammad SAW), muharaman
(memperingati tahun baru islam), sekaligus santunan anak yatim.
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